	SIMANDOR BMD
Sistem Informasi Pengamanan Dan Penomoran Barang Milik Daerah



Laporan Penelitian 
MONEV














Laporan Penelitian 
MONEV
BAPPEDALITBANG KABUPATEN BALANGAN 
TAHUN 2023


2 | Evaluasi Implementasi SIMANDOR BMD

DAFTAR ISI 


	Daftar Isi ……………………………………………………………………………...
	i

	Daftar Tabel ………………………………………………………………………….
	ii

	Daftar Gambar ………………………………………………………………………
	ii

	I. Pendahuluan ……………………………………………………………………
	1

	A. Latar Belakang ……………………………………………………………….
	1

	B. Maksud dan Tujuan Penelitian ……………………………………………..
	3

	C. Manfaat Penelitian  …………………………………………………………..
	4

	D. Ruang lingkup Penelitian ……………………………………………………
	4

	II. Metode …………………………………………………………………………...
	4

	A. Pendekatan …………………………………………………………………..
	4

	B. Operasionalisasi konsep ……………………………………………………
	4

	C. Metode Analisis ………………………………………………………………
	6

	III. Hasil dan Pembahasan ……………………………………………………….
	7

	A. Deskripsi inovasi ……………………………………………………………..
	7

	B. Analisis perubahan …………………………………………………………..
	10

	C. Kendala dan langkah strategis ………………………………………………
	11

	IV. Kesimpulan dan Saran ………………………………………………………..
	14

	Daftar Pustaka ……………………………………………………………………
	16


	



DAFTAR TABEL 


	Tabel 1
	Penjelasan aspek Input, Proses dan Output ……………………………
	5

	Tabel 2
	Instrumen pengukuran dampak inovasi ………………………………..
	6

	Tabel 3
	Rumus prosentase perubahan adalah sebagai berikut ……………….
	7

	Tabel 4.
	Perubahan hasil inovasi SIMANDOR BMD ……………………………..
	12






DAFTAR GAMBAR 

	Gambar 1.
	Tampilan aplikasi inovasi SIMANDOR BMD ………………………
	9

	Gambar 2.
	Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Penggunaan Aplikasi SIMANDOR BMD ……………………………………………………..
	10





EVALUASI IMPLEMENTASI INOVASI
LAYANAN REHABILITASI SOSIAL BALANGAN
(LAYAR SI BALANG)


I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Siklus pengelolaan aset menjadi acuan bagi Pemerintah Daerah dalam mengelola kekayaan aset yang dimilikinya sehingga berimbas pada peningkatan manfaat dari kekayaan tersebut, baik dari segi jumlah maupun nilai kekayaan yang dimiliki. Sejak diterapkannya peraturan tentang pengelolaan barang milik daerah serta berbagai bentuk peraturan berlaku lainnya diharapkan mampu menjadi acuan dan kekuatan pemerintah dalam mengelola aset daerahnya.
Seiring dengan upaya Pemerintah Dalam menekan kerugian negara yang diakibatkan oleh Korupsi, Pemerintah juga berupaya untuk menertibkan aset-asetnya dalam bentuk barang milik negara dan milik daerah yang keberadaannya kerapkali sudah tidak ditemukan lagi akibat minimnya informasi terkait pengelolaan barang milik negara atau milik daerah dalam hal pengamanannya.Pada tingkat Pemerintah Daerah saat ini seiring dengan jumlah aset yang dimiliki terus meningkat menimbulkan permasalahan dalam hal pengawasan dan pengamanan aset tersebut. Barang milik daerah tersebut secara admnistrasi pencatatan termasuk dalam aset tetap yang digunakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) namun secara fisik aset tersebut tidak berada dalam pengusaan secara fisik oleh SKPD atau Pemerintah Daerah.Hal ini dikarenakan aset-aset tersebut tidak dilakukan pencatatan dan pengamanannya secara baik.
Setiap Pemerintah Daerah selalu dihadapkan pada permasalahan dalam menjalankan perencanaan, penatausahaan dan pertanggungjawaban aset daerah. Mulai dari masalah yang sangat sederhana sampai pada masalah yang cukup kompleks. Semua itu membutuhkan perhatian dan penanganan yang lebih mendalam agar masalah tersebut dapat teratasi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut untuk meminimalisirkan hilang atau tidak diketahuinya informasi suatu barang milik daerah dalam rangka pengamanannya belum memiliki perangkat atau suatu informasi khusus yang berbasis penggunaan Informasi Teknologi.Pola pengamanannya hanya berdasarkan pemasangan label dan tanda barang milik daerah pada setiap barang khususnya berupa barang peralatan mesin.Selain itu belum terkoneksi secara sistematis pada aplikasi pencatatan barang milik daerah yang telah digunakan sehingga data informasinya masih kurang lengkap bahkan masih banyak yang tidak sesuai dengan kententuan yang ada.
Melihat kondisi yang demikian yang mengakibatkan Pemerintah Daerah berpotensi kehilangan asetnya maka perlu dikembangkan sistem informasi pengamanan barang milik daerah yang berbasis web dan dapat diakses melalui android pada smartphone dan terbuka bagi publik.Adapun Aplikasi tersebut dinamakan Sistem Informasi Pengamanan dan Penomoran Barang Milik Daerah ( SIMANDOR BMD ).Setiap barang oleh masing-masing SKPD sebelumnya telah diberikan label barcode yang telah diintegrasikan dengan sistem pencatatan dan penatausahaan barang milik daerah.
Dalam siklus pengelolaan barang milik daerah seperti diketahui adanya kegiatan berupa pengamanan barang milik daerah, pada kegiatan ini melalui bidang pengelolaan barang milik daerah Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Balangan telah melakukan upaya pengamanan barang tersebut dengan memberikan pemahaman kepada seluruh stakeholder terkait tentang pentingnya pengamanan terhadap barang milik daerah dan berupaya untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang dapat mengidentifikasi dan memonitor terhadap setiap barang milik daerah khususnya barang berupa peralatan mesin.
Keunggulan atau kebaharuan dari aplikasi SIMANDOR BMD ini adalah setiap barang milik daerah telah memiliki informasi yang telah termuat pada masing-masing barcode secara lengkap dan terkoneksi melalui sistem pencatatan barang milik daerah yang telah ada serta dapat diakses melalui smartphone oleh siapa saja.

B. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud penelitian ini adalah  untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas Sistem Informasi pengamanan barang milik daerah yang berbasis web dan dapat diakses melalui android pada smartphone dan terbuka bagi publik.
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi perubahan dari penerapan inovasi SIMANDOR BMD dari tahap input, proses, output dan dampak
2. Mengetahui kelemahan/ hambatan/ kendala yang dihadapi dalam implementasi inovasi SIMANDOR BMD
3. Aspek-aspek apa saja yang mengalami perubahan sebagai dampak dari implementasi inovasi 



C. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
1. Aset atau barang milik daerah memiliki data informatif yang dapat diperbaharui
2. Mempermudah Pemerintah Daerah dalam melakukan penelusuran aset atau barang milik daerah
3. [bookmark: _Hlk131068754]Mempermudah Pemerintah daerah dalam hal proses pengamanan dan pencatatan aset atau barang milik daerah
4. Keterbukaan informasi ke publik terkait aset atau barang milik daerah

D. Ruang Lingkup Penelitian 
Lokus pelaksanaa penelitian evaluasi dampak Inovasi SIMANDOR BMD adalah di Kabupaten Balangan khususnya pada urusan Pengelolaan Barang Milik , yakni inovasi yang memberikan informasi terkait pengamanan Barang Milik Daerah yang berbasis web yang dapat diakses melalui android pada smartphone yang mana informasi tersebut terbuka bagi public.
Ruang lingkup substansi penelitian ini adalah 
a. Identifikasi perubahan sebelum dan setelah implemenasi inovasi SIMANDOR BMD
b. Identifikasi faktor kelemahan/ hambatan/ kendala implementasi inovasi SIMANDOR BMD
c. Menyusun rekomendasi bagi pemerintah dan lembaga terkait agar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi implementasi inovasi SIMANDOR BMD di masa depan

II. METODE 
A. Pendekatan 
Menggunakan pendekatan before after comparison, dioperasional dengan menggunakan perbandingkan kelompok indikator seperti input dengan input, proses dengan proses dan output dengan output, sebagaimana dijabarkan pada tabel berikut:
Tabel 1. Penjelasan aspek Input, Proses dan Output 
[image: ]

Pendekatan post- intervention project group without baseline data or a comparison group diukur berdasarkan dampak/ perubahan yang terjadi. Data tersebut diperoleh dari pengamatan langsung atau hasil wawancara/ testimoni. Pendekatan ini digunakan terhadap kondisi perubahan yang dirasakan oleh pelaku/ pihak lain namun tidak memiliki data sebelumnya yang bisa dijadikan pembanding secara kuantitatif. Oleh karena itu hasil pengukuran dari pendekatan ini bersifat kualitatif yang didasarkan pada deskripsi hasil wawancara atau testimoni. 
B. Operasionalisasi Konsep 
Tabel 2. Instrumen pengukuran dampak inovasi 
	Variabel
	Indikator
	Dimensi Konseptual

	Input 
	Biaya/ Anggaran 
	Biaya Langsung 
	Biaya yang dikeluarkan oleh penerima layanan (biaya administrasi/ tarif layanan)

	
	
	
	Biaya modal yang dikeluarkan untuk usaha atau menghasilkan produk 

	
	
	Biaya tidak langsung 
	Biaya yang dikeluarkan oleh penerima layanan untuk memperoleh produk layanan
seperti: biaya transport, akomodasi, dll.

	
	SDM Pelaksana 
	Jumlah 
	Jumlah SDM yg terlibat dalam penyelenggaraan layanan (jumlah
pegawai yang terlibat dalam alur 1
jenis layanan)

	
	Kelengkapan kerja
	Peralatan/ fasilitas pendukung kinerja pelayanan 
	Peralatan & perlengkapan yg mendukung penyelenggaraan pelayanan (komputer, mobil, atk, meja, ketersediaan ruangan ataubangunan khusus, dll) 

	Proses 
	Mekanisme 
	Prosedur  penerapan layanan 
	Persyaratan mendapatkan layanan
dan unit layanan yg dilalui.

	
	
	Metode
mendapatkan
layanan
	Cara yg dilakukan untuk mendapatkan pelayanan (online/offline, pendelegasian wewenang, jemput-bola, pesan antar, dll)

	
	Waktu layanan 
	Waktu pelayanan
	Seberapa lama waktu yg digunakan
untuk menghasilkan pelayanan.

	Output
	Produktivitas 
	Jumlah layanan yang dihasilkan 
	Jumlah layanan yg dihasilkan dalam Periode waktu tertentu (perjam/hari/bulan) atau, Jumlah penerima layanan publik yang dapat dilihat dari; jumlah pemohon, jumlah pengunjung, dsb.

	
	
	Jumlah produksi usaha 
	Omzet produksi usaha masyarakat.

	
	Kualitas 
	Kualitas mutu layanan 
	Mutu produk layanan. Bisa dilihat dari kualitas produk hasil layanan; Survey Kepuasan Masyarakat; atau analisa atas tingkat efisiensi penggunaan sumberdaya, dan prosedur layanan

	
	
	Kualitas produk usaha masyarakat 
	Perubahan mutu produk usaha masyarakat (misal; kualitas rasa, pengemasan, metode pengiriman, dsb)

	Dampak 
	Pendapatan pemerintah 
	Jumlah pendapatan pemerintah daerah 
	Jumlah pendapatan pemerintah daerah yg diperoleh dari inovasi (pendapatan daerah; pajak, retribusi masyarakat)

	
	Tingkat kesejahteraan masyarakat 
	Jumlah pendapatan masyarakat 
	Jumlah pendapatan yang diperoleh masyarakat setelah mendapatkan program inovasi (penghasilan, laba usaha)

	
	
	Perubahan kondisi kemiskinan 


	Perubahan indikator statistik kemiskinan di daerah tersebut.

	
	Penyerapan tenaga kerja 
	Penyerapan tenaga kerja
	Jumlah tenaga kerja yg terserap setelah dilaksanakan inovasi

	
	Tingkat kesadaran/ perubahan pola pikir 
	Perubahan pola pikir/ kesadaran/ kedisiplinan pegawai pemerintah 
	Perubahan pola berfikir atau peningkatan kesadaran atau kedisplinan pegawai pemerintah atas suatu isu/ permasalahan di
organisasi

	
	
	Perubahan pola pikir/ kesadaran/ kedisiplinan masyarakat 
	Perubahan pola berfikir atau peningkatan kesadaran atau kedisplinan masyarakat atas suatu isu/ permasalahan di daerah.

	
	Peningkatan pengetahuan atau keterampilan 
	Peningkatan pengetahuan atau keterampilan masyarakat 
	Peningkatan pengetahuan dan  keterampilan masyarakat


Sumber : Pengukuran Dampak Inovasi, LAN, 2018
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur; focus group discussion; wawancara mendalam; dan observasi lapangan. Instrumen penggalian data yakni angket dan data sekunder. Wawancara dilakukan pada informan yang terdiri dari pelaksana inovasi; penggagas inovasi; jajaran pimpinan SKPD; dan penerima/ sasaran inovasi. 

C. Metode Analisis 
Proses pengolahan data yang digunakan terdiri dari a) reduksi data; b) display data;, c) verifikasi data. Teknik analisis data untuk pendekatan yang dilakukan secara lebih jelasnya adalah sebagai berikut 
A. before after comparison 
dengan membandingkan kondisi masyarakat sebelum dan setelah program inovasi dijalankan. Adapun cara untuk menghitung perbandingan dari indikator input, proses dan output berdasarkan data sebelum dan sesudah inovasi dilaksanakan. 
Tabel 3. Rumus prosentase perubahan adalah sebagai berikut 
	
	Untuk Perhitungan apabila kondisi pasca inovasi lebih
kecil dibandingkan sebelum inovasi, namun
menunjukkan derajat nilai perubahan Positif (efektif
– efisien). Misalnya: Waktu, Jumlah SDM, Biaya.

	
	Untuk Perhitungan apabila nilai pasca inovasi lebih
besar dibandingkan sebelum inovasi, dan menunjukkan
derajat nilai perubahan Positif. Misalnya: untuk
nilai Output, produksi, dsb. Atau dengan rumus:

	
	Untuk penghitungan nilai kinerja atau
produktivitasnya.

	
	Perhitungan Dampak Program Inovasi dihitung
dari rata-rata nilai dampak Input, Proses, dan Output. Penghitungan ini dilakukan apabila data dampak yang ditimbulkan tidak diperoleh di dalam data lapangan.


Keterangan :
X = Keadaan sebelum inovasi
Y = Keadaan setelah Inovasi
I = Input
P = Proses
O = Output
𝑋̅ = Rata - rata

B. Post Intervention Project Group
Post Intervention Project Group Post-Intervention merupakan desain evaluasi untuk mengukur dampak dengan cara menggali data setelah program dilaksanakan tanpa harus membandingkan data sebelum program dilaksanakan. Pengukuran dampak dilakukan dengan mengkombinasikan berbagai data kualitatif seperti wawancara dengan key informan, FGD, data-data program, dan data statistik dari instansi inovator.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi inovasi 
SIMANDOR BMD merupakan kependekan dari Sistem Informasi Pengamanan Dan Penomoran Barang Milik Daerah, diangkat dari gagasan keinginan untuk  dapat melakukan pengamanan barang  milik daerah yang merujuk pada terkelolanya penatausahaaan barang milik daerah yang ada disetiap  SKPD.
Pada tingkat Pemerintah Daerah seiring dengan jumlah aset yang dimiliki terus meningkat menimbulkan permasalahan dalam hal pengawasan dan pengamanan aset tersebut. Barang milik daerah tersebut secara admnistrasi pencatatan termasuk dalam aset tetap yang digunakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) namun secara fisik aset tersebut tidak berada dalam pengusaan secara fisik oleh SKPD atau Pemerintah Daerah.Hal ini dikarenakan aset-aset tersebut tidak dilakukan pencatatan dan pengamanannya secara baik.
[bookmark: _Hlk131066389]SIMANDOR BMD memperbaharui cara penatausahaan BMD dengan mengkoneksikan data barang Milik Daerah yang tercatat dengan pola pengamanannya  memberikan label dan tanda BMD pada setiap barang khususnya pada barang peralatan dan mesin (KIB B) ke Aplikasi pencatatan Barang Milik Daerah. Melihat kondisi yang demikian yang mengakibatkan Pemerintah Daerah berpotensi kehilangan asetnya maka perlu dikembangkan sistem informasi pengamanan barang milik daerah yang berbasis web dan dapat diakses melalui android pada smartphone dan terbuka bagi publik.Adapun Aplikasi tersebut dinamakan Sistem Informasi Pengamanan dan Penomoran Barang Milik Daerah                (SIMANDOR BMD).Setiap barang oleh masing-masing SKPD sebelumnya telah diberikan label barcode yang telah diintegrasikan dengan sistem pencatatan dan penatausahaan barang milik daerah.
[image: ]
Gambar 1
[bookmark: _Hlk131081416]Tampilan aplikasi inovasi SIMANDOR BMD. Mobile


Mekanisme pelaksanaan penggunaan Aplikasi SIMANDOR BMD adalah sebagai berikut :
[image: ]
Gambar 2. 
Standar Operasional Prosedur
Pelaksanaan Penggunaan Aplikasi SIMANDOR BMD

 Pengelolaan aset pemerintah daerah tidak semata-mata berupa BMD yang dimiliki oleh pemerintah daerah saja, namun juga aset pihak lain yang dikuasai oleh pemerintah daerah. Pengelolaan aset yang dilakukan dengan kurang bijaksana dapat menimbulkan inefisiensi dimana beban pengeluaran untuk biaya perolehan dan pemeliharaan aset akan lebih besar dari manfaat yang bisa diperoleh. Menurut Sholeh dan Rochmansjah (2010), pengelolaan Barang Milik Daerah yang baik setidaknya memerlukan 3 (tiga) fungsi utama, yaitu perencanaan yang tepat, pelaksanaaan/pemanfaatan secara efisien dan efektif, dan pengawasan (monitoring). Ketiga fungsi tersebut dapat terlaksana apabila pengelolaan BMD dilakukan dengan strategi yang tepat.
Dalam perkembangannya dalam penyelesaian permasalahannya membutuhkan beberapa strategi diantaranya :
· Komitmen pimpinan daerah yang didukung semua unsur stakeholder dan masyarakat.
· Strategi perencanaan yang baik serta tepat sasaran dalam pelaksanaannya sehingga aset daerah dapat menjadi salah satu sumber penggerak ekonomi dan PAD bagi Pemerintah Daerah.
· Kesiapan dukungan anggaran daerah untuk pelaksanaan program
· Adanya mekanisme pemantauan dan evaluasi terpadu untuk pengembangan dan keberhasilan program
· Keterpaduan pusat dan daerah terkait pengelolaan dan penetapan sasaran, penanganan keluhan dan pelayanan;
· Dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, BMD menjadi salah satu unsur penting dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga harus dikelola dengan akuntabel, efektif, efisien, serta ekonomis.
· Real time pemutakhiran data terpadu secara dinamis dan berkelanjutan oleh pemerintah daerah

B. Data Perubahan 
Tabel 4. Perubahan hasil inovasi SIMANDOR BMD
	Variabel
	Indikator
	Sebelum
	Sesudah
	Perubahan

	Input 
	Biaya/ Anggaran
	Menggunakan anggaran ATK dan Cetak
	Mengeluarkan biaya besar di awal untuk pembuatan aplikasi android
	Transparansi

	
	SDM Pelaksana
	Pengurus barang pengguna di SKPD
	Pengurus barang pengguna di SKPD
	Efisiensi 

	Proses
	Metode pelaksanaan aplikasi
	Manual 
	Online aplikasi android
	Lebih efisien 

	
	Akses informasi   
	Terbatas
	Terbuka
	Lebih Transparansi

	Output 
	Jumlah Objek BMD yang teridentifikasi  
	Tidak terecord
	Terecord dalam aplikasi
	Efisiensi

	[bookmark: _Hlk131513666]Dampak 
	Perubahan aspek-aspek dalam penatausahaan BMD
	· Aspek Pengamanan BMD
· Aspek penatausahaan BMD
· Aspek SDM Pengelola BMD


	· Aspek Pengamanan BMD
· Aspek penatausahaan BMD
· Aspek SDM Pengelola BMD
· Aspek Keterbukaan Informasi
· Aspek Kekinian

	Transparansi


Sumber : DSPPAPMD, data diolah 2023


C. Analisa Dampak 
Data diatas merupakan kondisi sebelum dan sesudah adanya inovasi dimana adanya perubahan yang baik dengan kehadiran inovasi SIMANDOR BMD di Kabupaten Balangan. Dari aspek biaya yang dikeluarkan awalnya menggunakan anggaran alat tulis kantor dan biaya cetak/penggandaan  , biaya yang dikeluarkan adalah biaya untuk membuat cetak sticker label BMD setelah adanya inovasi SIMANDOR BMD biaya yang dikeluarkan memang lebih besar di awal karena terkait pengadaan Aplikasi dan pengadaan printer thermal, kedepannya biaya-biaya tersebut tidak akan dikeluarkan Kembali terlebih lagi dengan penggunaan aplikasi yang mempermudah pemberian layanan dan pelaporan. 
Pada aspek jumlah SDM, baik sebelum adanya inovasi maupun dengan adanya inovasi SDM yang terlibat terkait penerapan aplikasi SIMANDOR BMD melibatkan seluruh pengurus barang pengguna disetiap SKPD. Pada aspek proses pada indikator metode pelaksanaan aplikasi di masa awal sebelum ada inovasi dilakukan secara manual dengan melakukan pencatatan data barang milik daerah yang menghasilkan data tidak begitu akurat, dengan adanya aplikasi berbasis android memudahkan setiap pengurus barang pengguna SKPD dalam melakukan update data BMD kemudian dari segia pengamanan asset akan mempermudah Pemerintah Daerah untuk mengidentifikasi, dan mencari informasi terkait data BMD yang ada. Kemudian dari indicator akses informasi terkait barang milik daerah yang di awal sebelum adanya inovasi sangat terbatas  karena hanya bisa diakses oleh operator di SKPD setelah adanya inovasi ada keterbukaan informasi kepada publik terkait asset atau barang milik daerah
Di tahapan output, pada indikator jumlah objek BMD yang teridentifikasi sebelum adanya inovasi terdata pada system pelaporan BMD namun tidak dapat diindentifikasi secara online terkait informasi data BMD dari segi informasi BMD, Riwayat BMD, dan Fisik BMD setelah adanya inovasi melalui Aplikasi SIMANDOR layanan yang dihasilkan dengan diterapkannya inovasi tentu ada perubahan yang terjadi yakni dari semula tidak terlacak/ terekam/ terdata menjadi karena keterbatasan ketersediaan basis data, dan berulang kali melakukan rekonsiliasi BMD. Dengan sistem informasi aplikasi SIMANDOR BMD permasalahan terkait proses pengamanan dan pencatatan barang milik daerah menjadi lebih mudah, terminimalisirnya kemungkinan kehilangan atau tidak diketahuinya informasi suatu barang milik daerah sehingga pengamanan asset milik daerah lebih terjaga selain itu dengan penggunaan aplikasi SIMANDOR BMD informasi akan BMD yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah lebih transparan kepada publik.
Kendala dan hambatan yang dihadapi diawal pengimplementasi inovasi SIMANDOR BMD adalah sebagai berikut :
1. Masih terkendalanya  ketersediaan anggaran di satuan kerja perangkat daerah terkait penyediaan prasarana untuk menunjang penggunaan aplikasi SIMANDOR BMD
2. Kurangnya perhatian dari Kepala SKPD yang dapat mengakibatkan kurangnya dana dan sumber daya untuk menjalankan program dengan baik. 
3. Keterbatasan sumber daya yakni tenaga kerja, waktu, dan dana. Keterbatasan sumber daya dapat menghambat pelaksanaan program dengan efektif.
Langkah strategis yang sudah dilakukan oleh Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah khususnya bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah adalah  :
1. Melakukan evaluasi implementasi inovasi SIMANDOR BMD secara periodik guna mengetahui efektivitas dan efisiensi prgram dan mengidentifikasi kelemahan/ kendala inovasi dan merumuskan perbaikan kedepannya. 
2. Memperluas cakupan dan peningkatan inovasi SIMANDOR BMD versi Android
3. Meningkatkan koordinasi dan konsultasi melakukan edukasi melalui sosialisasi aktif kepada setiap Pengguna Barang dan Pengurus Barang Pengguna di SKPD guna menigkatkan pemahaman akan pentingnya menjalankan penatausahaan BMD dengan menggunakan Aplikasi SIMANDOR BMD.
4. Lebih meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada Pengurus Barang Pengguna khususnya  pengguna aplikasi SIMANDOR BMD guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengguna terhadap inovasi. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulkan bahwa implementasi inovasi SIMANDOR BMD sudah baik, dibuktikan dengan efisiensi di input, proses, dan output, serta dampak yang ditimbulkan inovasi terhadap perubahan – perubahan pada aspek-aspek penatausahaan barang milik daerah. Adapun beberapa hambatan yang ditemui selama implementasi inovasi ini adalah faktor prioritas pendanaan inovasi; keterbatasan ketersediaan tenaga ahli pendamping; stigma dan pandangan masyarakat; keterbatasan akses pemerlu layanan; keterbatasan sumber daya; keterlibatan pihak dan intensitas koordinasi yang perlu ditingkatkan lagi dan partisipasi masyarakat yang perlu ditingkatkan lagi. 
Langkah strategis yang telah diupayakan untuk menyelesaikan hambatan permasalahan tersebut adalah melakukan evaluasi implementasi inovasi, perlibatan aktif setiap pengurus barang pengguna di setiap SKPD sebagai lingkaran paling dekat, meningkatkan koordinasi dan kemitraan dengan pihak/ unsur terkait.  
Penelitian ini mengidentifikasi perubahan sebelum dan sesudah adanya intervensi inovasi SIMANDOR BMD berbasis data implementasi 1 tahun terakhir, akan sangat baik apabila bisa dievaluasi lagi di rentang tahun yang lebih lama (misal 5 tahun), sehingga tergambarkan data secara lebih akurat lagi. 
Harapannya inovasi SIMANDOR BMD selalu ditingkatkan lagi kualitas aplikasi, penambahan fitur dan kegiatan lainnya yang bisa meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penatausahaan barang milik daerah. Perlu diingat bahwa semakin baik inovasi tersebut apabila sudah bisa digunakan dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas terkait keterbukaan informasi public. Sinergitas antara SKPD dalam mensukseskan program sangat diperlukan, serta perlunya meningkatkan keterlibatan aktor inovasi. 


V. DAFTAR PUSTAKA 

Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan Aset DaerahD, 2023, Inovasi SIMANDOR BMD, Balangan 
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